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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di peternakan Kharisma Farm 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Rataan frekuensi kokok AKB kategori Landik yaitu 8,42 kali, rataan jumlah 

lenggek kokok yaitu 3,46 lenggek dan rataan jumlah suku kata kokok yaitu 

6,46 suku kata. AKB kategori Boko memiliki rataan frekuensi yaitu 8,22 

kali, rataan jumlah lenggek kokok yaitu 6,68 lenggek dan rataan jumlah 

suku kata kokok yaitu 9,68 suku kata. Berdasarkan warna bulu AKB yang 

memiliki rataan frekuensi tertinggi adalah warna bulu Kinantan 

(12,94±4,97) sedangkan rataan JLK (4,94±2,12) dan JSK (7,92±2,12)  

tertinggi adalah AKB warna bulu Jalak.  

2. Koefisien keragaman frekuensi kokok dan jumlah lenggek kokok pada ayam 

Landik dan Boko tinggi, sedangkan koefisien keragaman jumlah suku kata 

kokok sedang.  

3. AKB yang memiliki Kestabilan berkokok sangat tinggi di Peternakan 

Kharisma sebanyak (81,25%) atau sebanyak 26 ekor. 

5.2. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan kepada Peternak 

Kharisma Farm untuk seleksi induk dan pejantan. Pejantan diseleksi dengan cara 

memilih jumlah lenggek yang tinggi, Kestabilan lenggek kokok 100% (sangat 

stabil) dan frekuensi kokok yang tinggi untuk dijadikan pejantan untuk 

dikawinkan. 


